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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan terhadap salah satu perencanaan yang dibuat 

manajemen yaitu perencanaan laba. Perencanaan laba berhubungan langsung dengan volume 

penjualan, hasil penjualan, biaya produksi serta biaya operasi perusahaan. Untuk itu perusahaan harus 

merencanakan target laba atau besarnya penjualan yang diinginkan. Teknik perencanaan yang dapat 

digunakan adalah dengan analisis biaya-volume-laba. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perhitungan contribution margin Perusahaan 

Kecap Murni Jaya Kediri. (2) Perhitungan break even point Perusahaan Kecap Murni Jaya. (3) 

Perhitungan tingkat margin of safety pada Perusahaan Kecap Murni Jaya. (4) Perhitungan degree 

Operating Leverage pada Perusahaan Kecap Murni Jaya. 

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Kecap Murni Jaya Kediri Jalan Mauni Gg. Industri No. 

35 dan menggunakan pendekatan kuantitatif serta menggunakan teknik penelitian deskriptif untuk 

memberikan analisis yang jelas tentang masalah yang diteliti. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) Tahun 2015 diperoleh  rasio contribution margin 

sebesar 22,65% dan pada perencanaan laba tahun 2016 diperoleh sebesar 30,72%. (2) Tahun 2015 

titik impas perusahaan sebesar Rp. 6.615.326.580,00 . Sedangkan untuk perencanaan laba tahun 2016 

perusahaan akan mencapai titik impas apabila telah mencapai penjualan sebesar Rp. 5.023.836.636,00 

. (3) Tahun 2015 margin of safety  perusahaan sebesar Rp. 19.583.151.420,00 dan pada perencanaan 

laba Tahun 2016 diperoleh sebesar Rp. 25.104.413.064,00 . (4) Tahun 2015 degree operating 

leverage tercapai sebesar 1,34 sedangkan pada perencanaan laba tahun 2016 sebesar 1,2. 

 

Kata kunci: biaya, volume penjualan, laba dan perencanaan laba 
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I. LATAR BELAKANG 

Perencanaan merupakan faktor 

penting dalam suatu perusahaan karena 

perencanaan atau planning berdampak 

besar terhadap kelancaran dan 

keberhasilan suatu perusahaan untuk 

mencapi tujuannya. Perencanaan terdiri 

dari tindakan memilih dan 

menghubungkan fakta serta membuat 

dan menggunakan asumsi-asumsi 

mengenai masa yang akan datang 

dalam hal merumuskan aktivitas-

aktivitas yang dianggap perlu untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Maka 

dari itu perlu disusun perencanaan laba 

agar kemampuan yang dimiliki 

perusahaan dapat dilakukan secara 

terkoordinir. Tercapainya tujuan yang 

telah dirumuskan sangat bergantung 

pada kemampuan manajemen dalam 

merumuskan rencana dimasa yang 

akan datang. Dalam melakukan 

perencanaan, manajemen harus 

menyadari akan segala risiko dan 

kesulitan yang akan dihadapi dan bisa 

terjadi sewaktu-waktu. Perencanaan 

akan memberikan pedoman untuk 

pelaksanaan kegiatan sehari-hari serta 

aktivitas mendatang. Teknik 

perencanaan yang dapat digunakan 

adalah dengan analisis biaya-volume-

laba. Dimana analisis biaya-volume-

laba memberikan informasi mengenai 

besarnya penjualan yang harus dicapai. 

Salah satu teknik analisis biaya-

volume-laba adalah analisis break 

event. Titik impas atau break event 

adalah kondisi dimana suatu 

perusahaan dalam keadaan tidak 

mendapat laba atau kerugian. Oleh 

karena itu manajemen harus 

mengetahui break event perusahaan 

sebelum mereka menyusun 

perencanaan laba. Analisis yang tepat 

untuk dipakai manajer dalam 

mengetahui break event perusahaan 

tersebut  dengan menggunakan analisis 

Break Event Point. Perhitungan yang 

digunakan dalam analisis ini adalah 

perhitungan terhadap biaya tetap (full 

cost), biaya variabel (variable cost), 

dan harga jual (price). Analisis break 

event merupakan salah satu metode 

yang signifikan dengan metode analisis 

Biaya-Volume-Laba. Analisis tersebut 

akan menghasilkan nilai titik impas 

(Break Event Point, BEP), nilai degree 

of operating leverage (DOL) dan nilai 

margin of safety (MOS). Analisis ini 

akan memudahkan dalam menentukan 

target pendapatan dan jumlah biaya 

yang dikeluarkan dalam upaya 

tercapainya laba yang ditentukan 

tersebut. 
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Tujuan dari peneitian ini adalah 

(1) Untuk mengetahui jumlah 

contrbution margin pada Perusahaan 

Kecap Murni Jaya. (2) Untuk 

mengetahui jumlah break even point 

Perusahaan Kecap Murni Jaya. (3) 

Untuk mengetahui tingkat margin of 

safety pada Perusahaan Kecap Murni 

Jaya. (4) Untuk mengetahui jumlah 

degree Operating Leverage pada 

Perusahaan Kecap Murni Jaya. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam menentukan 

perencanaan laba menggunakan 

metode analisis biaya-volume-laba, 

peneliti menggunakan teknik analisis 

data sebagai berikut: 

Pemisahan biaya semivariabel menjadi 

biaya tetap dan biaya variabel dapat 

ditentukan menggunakan metode 

kuadrat terkecil (least square method). 

Rumusnya adalah y = a + bx 

Dimana : 

b = 
          

         
 

a = 
       

 
 

Keterangan: 

y = Biaya semivariabel 

x = Tingkat aktivitas 

a = Unsur biaya tetap dalam y 

b = Unsur biaya variabel dalam y 

n = Jumlah pengamatan atau periode 

Break even point atau titik impas dapat 

dihitung dengan rumus: 

Metode margin kontribusi : 

Break event point (unit) = 

           

                          
 

                        atau  

Break even point (nilai uang) = 

           

        
 

Contribution margin dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

Rasio CM = 
                 

         
 

Margin of safety dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

Margin keamanan (nilai uang) = Total 

penjualan yang dianggarkan (aktual) – 

penjualan titik impas 

Presentase Margin Keamanan = 

                             

                                         
 

 

Operating Leverage dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

Tingkat operating leverage = 

                 

           
 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Biaya, Volume Penjualan 

Dan Laba 
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1) Analisis Contribution Margin  

Contribution Margin  = penjualan 

– biaya variabel 

= Rp. 26.198.478.000,00 – Rp. 

20.263.430.387,25 

= Rp. 5.935.047.612,75 

Laba bersih  = contribution margin 

– biaya tetap 

= Rp. 5.935.047.612,75 – 

1.498.371.470,45 

= Rp. 4.436.676.142,30 

Total penjualan 1.940.628 

Penjualan per unit Rp. 13.500,00 

Biaya variabel per unit = Rp. 

20.263.430.387,25 / 1.940.628 = 

Rp. 10.441,69 

CM per unit = Rp. 13.500,00 – Rp. 

10.441,69 = Rp. 3.058,31 

Perhitungan Ratio contribution 

margin (RCM) 

Rasio CM = 
                 

         
                       

Rasio CM = 
                

              
 × 100% 

=22,65%    

 

2) Analisis Break Even Point 

Break even point (unit) = 

           

                          
 

Break even point (unit) = 

                

        
 = 489.934 unit 

Break Even Point (Rupiah) = 

           

        
 

Break Even Point = 
                

      
 

= Rp. 6.615.326.580,00 

 

3) Margin Of Safety 

MOS = total penjualan – 

penjualan titik impas 

= Rp. 26.198.478.000 – Rp. 

6.615.326.580 

= Rp. 19.583.151.420,00 

Dengan presentasi sebagai berikut: 

                 

                 
 = 74,75% 

 

4) Degree Of Operating Leverage 

Tingkat operating leverage = 

                 

           
 

= 
                   

                    
 = 1,34 

 

Perencanaan Laba 

Untuk tahun berikutnya 

diharapkan kenaikan penjualan sampai 

akhir Desember adalah sebesar 15% 

menjadi Rp.30.128.249.700. dengan 

perkiraan kenaikan biaya tetap dan 

biaya variabel 3%. Biaya tetap per 

tahun menjadi Rp. 1.543.322.614,56 

dan biaya variabel menjadi Rp. 

20.871.333.299 dan perkiraan kenaikan 

harga jual menjadi Rp.14.100,00 Untuk 

perencanaan laba dapat dihitung 

sebagai berikut: 

1) Analisis Contribution Margin 

Contribution Margin  = penjualan 

– biaya variabel 

= Rp. 30.128.249.700,00 – Rp. 

20.871.333.299,00 

= Rp. 9.256.916.401,00 
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Laba bersih  = contribution margin 

– biaya tetap 

= Rp. 9.256.916.401,00 – Rp. 

1.543.322.614,56 

= Rp. 7.713.593.786,44 

Total penjualan 2.136.755 

Penjualan per unit Rp. 14.100,00 

Biaya variabel per unit = Rp. 

30.128.249.700,00  / 2.136.755 = 

Rp. 9.767,77 

CM per unit = Rp. 14.100,00 – Rp. 

9.767,77 = Rp. 4.332,23 
 

Perhitungan Ratio contribution 

margin (RCM) 

Rasio CM = 
                 

         
                                                   

Rasio CM = 
             

              
 × 100% = 

30,72%   

 

2) Break even point (unit) = 

           

                          
 

Break even point (unit) = 

                

        
 = 356.242 unit 

Break Even Point (Rupiah) = 

           

        
 

Break Even Point = 
                

      
 = 

Rp. 5.023.836.636,00 

 

3) Margin Of Safety 

MOS = total penjualan – 

penjualan titik impas 

= Rp. 30.128.249.700.– Rp. 

5.023.836.636 

= Rp. 25.104.413.064 

Dengan presentasi sebagai berikut: 

                 

                 
 = 83,32% 

4) Degree of operating leverage 

Tingkat operating leverage = 

                 

           
 

= 
                   

                   
 = 1,2 

 

Pembahasan 

1) Penjualan yang diharapkan 

perusahaan pada tahun 2016 

meningkat sebesar 15% menjadi 

Rp. 30.128.249.700 atau laba 

sebesar Rp. 7.713.593.786,44 serta 

untuk biaya tetap dan biaya 

variabel diperkirakan akan 

meningkat sebesar 3%. Jadi untuk 

memperoleh laba yang diharapkan 

perusahaan harus memperhatikan 

dan melakukan tindakan sesuai 

dengan perencanaan dari volume 

penjualan, tingkat produksi produk, 

harga jual produk, dan biaya-biaya 

yang dikeluarkan. Volume 

penjualan harus meningkat menjadi 

2.136.755 unit dengan harga jual 

Rp. 14.100/unit dengan total biaya 
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variabel Rp. 20.871.333.299,00 dan 

biaya tetap sebesar Rp. 

1.543.322.614,56. 

2) Contribution margin pada 

perencenaan laba tahun 2016 

diperoleh sebesar Rp. 

9.256.916.401,00 dengan ratio 

contribution margin 30,72%.  

3) Titik impas (break even point) pada 

perencanaan laba tahun 2016 

perusahaan tercapai pada saat total 

penjualan sebesar Rp. 

5.023.836.636,00 atau sebesar 

356.242 unit, artinya agar 

perusahaan tidak menderita 

kerugian maka total penjualan 

harus sebesar Rp. 5.023.836.636,00 

atau laba sama dengan nol. 

4) Pada perencanaan laba tahun 2016 

diperoleh margin of safety sebesar 

Rp. 25.104.413.064,00 dengan 

presentasi 83,32% , artinya jika 

volume penjualan turun sampai 

83,32% atau Rp. 25.104.413.064,00 

dari volume yang diharapkan, maka 

penjualan akan mencapai titik 

impas. Dengan kata lain penurunan 

penjualan yang masih dapat 

ditolerir agar perusahaan tidak 

mendapatkan rugi setinggi-

tingginya sebesar 83,32%. 

5) Pada perencanaan laba tahun 2016 

degree of operating leverage 

sebesar 1,2. Semakin besar biaya 

tetap yang dikeluarkan maka 

semakin besar Operating Leverage 

yang akan mempengaruhi laba 

perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

1. Pada analisis biaya-volume-laba 

perusahaan tahun 2015 diperoleh  

rasio contribution margin sebesar 

22,65% dan pada perencanaan laba 

tahun 2016 diperoleh sebesar 

30,72%. 

2. Pada analisis biaya-volume-laba 

perusahaan tahun 2015 titik impas 

perusahaan sebesar Rp. 

6.615.326.580,00. Sedangkan untuk 

perencanaan laba tahun 2016 

perusahaan akan mencapai titik 

impas apabila telah mencapai 
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penjualan sebesar Rp. 

5.023.836.636,00 

3. Pada analisis biaya-volume-laba 

perusahaan tahun 2015 margin of 

safety  perusahaan sebesar Rp. 

19.583.151.420,00 dan pada 

perencanaan laba Tahun 2016 

diperoleh sebesar Rp. 

25.104.413.064,00 

4. Pada analisis biaya-volume-laba 

perusahaan tahun 2015 degree 

operating leverage tercapai sebesar 

1,34 sedangkan pada perencanaan 

laba tahun 2016 sebesar 1,2. 
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